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Abstract. Taxes are mandatory levies collected from the public and private sector to the state based on established laws and 

regulations. The object of this research is PT. Berkah Hidup Syukur provides goods and services for the oil & gas, 

petrochemical and construction industries in Indonesia. The aim of this research is to analyze the calculation and 

reporting of value added tax. This research uses an interpretive approach method. From the research results obtained, 

it proves that PT. Berkah Hidup Syukur has implemented a value added tax system starting from calculation, deposit 

to tax reporting in accordance with applicable laws and regulations. PT. Berkah Hidup Syukur has reported all existing 

tax credits, both output tax and input tax, using the Periodic VAT SPT in the form of form 1111 along with the Periodic 

VAT SPT attachment and without any delays in depositing and paying VAT. 
Keywords - Value-Added Tax (VAT); Calculation; Reporting 

Abstrak. Pajak merupakan pungutan wajib yang dipungut dari masyarakat maupun swasta kepada negara berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan, Objek penelitian ini adalah PT. Berkah Hidup Syukur yang 

menyediakan barang dan jasa untuk industri minyak & gas, petrokimia dan konstruksi di Indonesia. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis penghitungan dan pelaporan pajak pertambahan nilai. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan interpretatif. Dari hasil penelitian yang diperoleh membuktikan bahwa PT. Berkah Hidup Syukur 

telah menerapkan sistem pajak pertambahan nilai mulai dari penghitungan, penyetoran hingga pelaporan pajak sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. PT. Berkah Hidup Syukur telah melaporkan seluruh kredit pajak 

yang ada, baik pajak keluaran maupun pajak masukan, dengan menggunakan SPT Masa PPN berupa formulir 1111 

beserta lampiran SPT Masa PPN dan tanpa adanya penundaan penyetoran dan pembayaran PPN. 
Kata Kunci – Pajak Pertambahan Nilai (PPN); Perhitungan; Pelaporan 

I. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang cukup berkembang dengan pesat, agar lebih maju negara Indonesia harus 

melakukan upaya - upaya yang dapat meningkatkan pembaruan yang lebih baik dalam bentuk program di berbagai 

bidang. Dalam upaya tersebut tentunya negara memerlukan dana yang cukup untuk membiayai diberbagai kegiatan 

ataupun programnya yang bisa dikatakan dana yang dibutuhkan cukup besar, untuk mencapai keberlangsungan tujuan 

- tujuan tersebut munculah sebuah rencana tentang anggaran pendapatan dan pembelanjaan negara [1]. Istilah

pembaruan yang dilakukan negara Indonesia ini mencakup semua bidang, salah satunya yang berpotensi cukup tinggi

ialah di industri ekonomi agar bisa lebih kuat dan terus memperbaikinya, pajak juga merupakan salah satu bagian

dalam pendapatan terbesar di penerimaan negara dengan membayar pajak artinya rakyat secara langsung ikut berperan

aktif dalam mengumpulkan dana dan pembangunan nasional bisa dilakukanasal ada kolaborasi rakyat dan

pemerintahnya [2]. Bahkan persentase anggaran dan pendapatan belanja negara hampir 80% didapatkan dari pajak

[3]. Semakin tertibnya kesadaran rakyat dalam pembayaran pajak ini sangat berpengaruh dalam pembangunan

nasioanal negara Indonesia ini [4].

Pajak bersifat wajib dan harus dibayar oleh rakyat dalam bentuk pribadi ataupun badankarena dari pajak bisa 

terkumpulah dana atau pendapatan yang akan dimanfaatkan atau ditujukan sebagai modal awal pembangunan nasional 

[5]. Pajak tersebut juga sangat berkesinambungan dan berpengaruh dalam aktivitas masyarakat sehingga aturan dalam 

perpajakan juga sering terjadi perubahan sesuai kondisi ekonominya [6]. Pandangan pajak bagi pemerintah ialah 

pendapatan sedangkan dalam pandangan masyarakat seringkali dianggap beban. banyak juga yang sring melalaikan 

kewajiban ini sehingga seharusnya keduanya harus saling tertib, tertib ialah masyarakat membayar kewajiban 

perpajakan dan pemerintah melakukan sistem pemungutan pajak yang sesuai aturan perpajakan yang sesuai atau 
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aturan yang berlaku [7]. Pajak merupakan pungutan yang bersifat wajib yang didapatkan dari masyarakat pribadi 

maupun badan ke negara berdasarkan undang - undang yang telah ditetapkan, dana pajak tentu digunakan kembali 

untuk dimanfaatkan dalam bentuk pembanguann nasional yang bertujuan mensejahterakan masyarakat umum atau 

rakyat [8]. Ada 2 jenis macam pajak ialah pajak tidak langsung dan pajak langsung. yang pertama yaitu pajak langsung 

ialah pajak yang ditanggung dan dibayar sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan ke orang lain), 

Sedangkan yang kedua yakni pajak tidak langsung (pajak yang bebannya bisa dilimpahkan dan bisa ditanggung orang 

lain. namun pajak tidak langsung ini tidak mempunyai surat ketetapan pajaknya, dasar pengenaan pajak tersebut tidak 

dilakukan secara berkala namun berkesinambungan dengan Tindakan perbuatan karena kejadian [9]. 

Di negara Indonesia ini sangat beraneka ragam macam jenis - jenis pajak, salah satu dari macam jenis pajak adalah 

pajak pertambahan nilai, yang dimaksud dengan pajak pertambahan nilai adalah pajak yang diperoleh atas transaksi 

atau usaha ketika produk atau jasa dalam negeri dijual dan dibeli oleh wajib pajak pribadi, wajip pajak badan ataupun 

wajib pajak pemerintah. Objek dalam pajak pertambahan nilai ini merupakan barang atau jasa yang mengalami nilai 

tambah. Pengenaan pajak ini sering disebut sebagai pengusaha kena pajak, pengusaha kena pajakini ialah tugasnya 

mencatat, menghitung, membayar serta melaporkan usahanya sesuai undang- undang yangberlaku [10]. Pajak 

pertambahan nilai ini termasuk dalam salah satu sumber pendapatan yang sangat penting bagi pemerintah dikarenakan 

merupakan bagian integral dari sistem perpajakan dinegara Indonesia ini [11]. Mulai dari tahun 1984 diberlakukannya 

aturan baru mengenai pajak pertambahan nilai ini yang dapat dikatakan menggantikan pajak penjualan dan pajak tidak 

langsung, untuk perhitungan dasar pengenaan pajak pertambahan nilai ini bisa dikatakan lebih sederhana 

dibandingkan dengan pengenaan pajak sebelumnya [12]. Pajak pertambahan nilai itu di dapat atas kebutuhan dalam 

proses produksi dalam hal persiapan. yang kemudian dapat menghasilkan serta menyalurkan dan memperdagangkan 

barang maupun jasa kepada para pemakai atau sering disebut dengan konsumen [6]. Bukti pemungutan pada pajak 

pertambahan nilai yaitu disebut faktur pajak [12]. Pemungutan pajak pertambahan nilai atau disebut dengan faktur 

pajak ini dikeluarkan bersamaan dengan invoice. penerbitan invoice dan faktur pajak tanggalnya harus sama, 

kemudian semua faktur pajak yang telah diterbitkan nilai pajak pertambahan nilainya harus dibayar paling lambat 

akhir bulan [13]. 

Dalam penelitian ini berharap pemahaman dan penerapan pajak sudah sesuai berdasarkan undang – undang 

perpajakan yang telah ditetapkan, agar kepatuhan wajib pajak pribadi atau Perusahaan teratur dan taat kepada hukum 

dan berguna dalam mengoptimalkan pengaturan keuangan secara efektif [14]. Dalam pelaksanaan pajak pertambahan 

nilai di Indonesia ini cukup sering memicu masalah yang dimana membuat peneliti tertarik sekali menjadikan objek 

dalam penelitian yang akan dilakukannya. Dalam waktu sebulan perusahaan yang sudah ditetapkan sebagai pengusaha 

kena pajak dan yang sudah memiliki NPWP wajib menghitung, menyetorkan, dan lapor kewajiban pajaknya [15]. 

Dalam berdirinya suatu perusahaan, Perusahaan memiliki kewajiban untuk taat dan patuh terhadap aturan - aturan 

yang telah ditetapkan pemerintah, aturan tersebut salah satunya ialah jika sebuah perusahaan sudah mencapai 

peredaran brutonya lebih dari 4,8 miliar rupiah dalam setahun maka perusahaan itu berkewajiban daftar diri ke kantor 

pajak sebagai pengusaha kena pajak [16]. Dalam aturan perpajakan pertambahan nilai nomor 8 tahun 1983 mengenai 

pajak pertambahan nilai barang dan jasa pajak penjualan atas barang mewah sudah berkali - kali diubah terakhir 

undang-undang no 11 tahun 2022 tentang cipta kerja. Semua barang dan jasa yang berwujud maupun tidak berwujud 

bergerak atupun tidak bergerak akan diberlakukan pajak berdasarkan aturan perpajakan [17]. 

Dalam pungutan pajak pertambahan nilai ini mempunyai wewenang penuh terhadap wajib pajak guna dapat 

menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri besaran nilai utang pajaknya sendiri dengan aturan pajak yang berlaku 

[8]. Implementasi self assessment sistem sangat membutuhkan kejujuran wajib pajak agar tax compliance dapat 

meningkat yang pada gilirannya tax ratio juga akan ikut mengikuti membaik [18]. Dalam hal ini pemerintah atau 

dirjen pajak wajib harus melaksanakan pembinaan, penelitian, dan pengawasan terhadap penerapan pemenuhan 

kewajiban wajib pajak yang harus dipenuhi [19]. 

Dengan kejadian yang sering terjadiini, oleh karena itu peneliti tertarik dalam melakukan kegiatan penelitian 

dengan judul “ Analisis Perhitungan dan Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (Studi Interpretatif Pada PT. Berkah 

HidupSyukur)” karena PT. Berkah Hidup Syukur adalah perusahaan penyedia barang serta jasa untuk industri minyak 

& gas, petrokimia, dan kontruksi di Indonesia seperti penyewaan dan penjualan cargo carrying unit [15]. PT. Berkah 

Hidup Syukur merupakan salah satu perusahaan jasa yang ada di Indonesia yang sudah menerapkan pajak 

pertambahan nilai dalam kegiatan usahanya,PT. Berkah Hidup Syukur wajib melakukan perhitungan, pencatatan 

sampai pelaporan sesuai dengan undang-undang yang berlaku [20]. Pada akhir bulan Perusahaan harus melakukan 

rekonsiliasi pada pajak pertambahan nilai untuk dapat mengetahui besar kecilnya PPN kurang atau lebih bayar yang 

nantinya akan disetor dan lapor ke DJP [16]. Pajak pertambahan nilai ini wajib dibayar atau yang lebih dibayar 

dihitung sendiri dengan menggunakan cara mengkreditkan pajak masukan dengan pajak keluaran PT. Berkah Hidup 

Syukur [21]. 
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Kerangka Pemikiran 

 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

interpretatif karena bisa mengungkap kebenaran saat penelitian ini berlangsung pada keadaan sebenarnya. Studi ini 

menginterpretasikan dan mendeskripsikan informasi yang memiliki kaitan dengan situasi yang akan dipelajari [22]. 

Dengan menggunakan metode kualitatif ini bertujuan untuk mempelajari fenomena yang dialami oleh subjek dalam 

penelitian ini [23]. 

Informan Penelitian 

Informan penelitian atau bisa disebut narasumber adalah orang yang mempunyai informasi tentang subjek 

peneliti. Dalam penelitian ini, informan yang diambil adalah SPV Accounting and Tax PT. Berkah Hidup Syukur 

Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini ialah apakah PT. Berkah Hidup Syukur dalam menghitung dan melaporkan 

pajak pertambahan nilai telah sesuai dengan aturan undang - undang yang berlaku 

Sumber Data 

Data ialah catatan fakta yang mengandung informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan, tentunya dibutuhkan data pada penelitian ini yang berkaitan dengan objek penelitian, data juga bisa di 

dapat melalui keterangan sebuah penelitian maupun melalui referensi yang bisa dimanfaatkan dalam mengelola 

serta menganalisis objek penelitian yang dilakukan. [24]. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

1. Data primer ialah informasi penelitian yang didapat langsung dari sumber aslinya. Data utama di penelitian 

ini adalah data yang didapat langsung dari wawancara dengan SPV Accounting and Tax untuk mendapatkan 

informasi tentang pelaksanaan perhitugan dan pelaporan PT. Berkah Hidup Syukur [25]. 

2. Data sekunder merupakan informasi yang didapat melalui media. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh dari berbagai macam sumber dokumen atau buku yang berkaitan dengan pelaksanaan 

perhitugan dan pelaporan PT. Berkah Hidup Syukur [26]. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik data adalah teknik untuk pengumpulan data yang dapat digunakan dalam memecahkan perumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara Dalam proses wawancara, peneliti selaku pewawancara (interview) menanyakan kepada 

informan tentang pelaksanaan serta penerapan pajak pertambahan nilai di PT. Berkah Hidup Syukur [27]. 

2. Observasi 

Observasi digunakan ketika penelitian dalam hal pengumpulan data yang berhubungan dengan penyusunan 

penelitian pajak pertambahan nilai di PT. Berkah Hidup Syukur [28]. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah jejak rekaman kejadian masa lampau dalam bentuk SPT Masa PPN, SSP. Dokumentasi 

melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumen – dokumen tersebut mendukung hasil 

penelitian observasi dan wawancara tentang pelaksanaan serta penerapan pajak pertambahan nilai [29]. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan penelitian ini Ada 3 macam Langkah dalam menganalisis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data ialah proses memilah dan merangkum poin penting, dan fokus pada poin paling penting, seperti 

mencari tema serta pola, dan mengurangi poin yang tidak penting. Proses reduksi informasi ini dilaksanakan 

oleh peneliti selama penelitian dengan cara menyederhanakan informasi yang berkaitan dengan fokus 

penelitian, sehingga dari informasi yang didapatkan dari hasil pengumpulan data diperoleh dari catatan inti 

yang bertujuan untuk menjadi acuan pelengkap hasil penelitian [30] 

2. Penyajian Data Informasi 

Penyajian data ialah penyajian informasi berstruktur yang menawarkan beberapa kemungkinan yang dapat 

ditarik sebagai kesimpulan, karena informasi yang didapat dalam proses penelitian kualitatif ini biasanya dalam 

bentuk naratif yang perlu disederhanakan tanpa mengurangi isinya, atau dengan Menyusul Informasi dalam 

bentuk naratif. bentuk yang sederhana. Bahwa maknanya dapat dimengerti [31]. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan atau konfirmasi adalah langkah terakhir yang ditempuh dalam proses menganalisis data yang 

didapat, Kesimpulan dapat disimpulkan dengan membandingkan penerapan klaim yang diteliti dengan makna 

yang berkaitan dalam dasar penelitian [31] 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT. Berkah hidup Syukur yang menjadi objek penelitian ini merupakan perusahaan yang berada di 

Perumahan Citra Garden Melrose Place A 21 Buduran, Sidoarjo. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun 2019. 

PT. Berkah Hidup Syukur ini merupakan perusahaan yang menyediakan barang serta jasa untuk industri minyak 

& gas, petrokimia, dan kontruksi di Indonesia seperti penyewaan dan penjualan cargo carrying unit. Perkembangan 

PT. Berkah hidup Syukur ini cukup dikenal sangat baik, dalam tahun 2022 ini sudah mempunyai 3 tempat atau 

sering disebut lapangan (yard) yaitu berada di Lamongan, Jakarta dan Balikpapan. Namun untuk kantor pusatnya 

berada di Perumahan Citra Garden Melrose Place A 21 Buduran, Sidoarjo. 

Dasar Pengenaan Pajak 

Dasar pengenaan pajak yang disingkat dengan kata (DPP) yang telah berlaku oleh PT. Berkah hidup 

Syukur sudah sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku yakni Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 163/PMK.03/2012 yakni sasar pengenaan pajak adalah jumlah harga jual [32] 

Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Dari data yang didapatkan dari PT. Berkah Hidup Syukur, bisa diamati sejumlah transaksi yang telah 

terjadi dalam tahun 2022. Besaran nilai pajak pertambahan nilai yang wajib disetor disebut dengan pajak 

pertambahan nilai masukan sedangkan pajak pertambahan nilai yang dipungut disebut dengan pajak pertambahan 

nilai keluaran. Perusahaan dapat menghitung pajak pertambahan nillai dengan tarif 11% berdasarkan aturan UU HPP 

yang ditetapkan dan diberlakukan mulai 1 April 2022, namun perhitungan pajak pertambahan nilai pada januari 

sampai dengan maret 2022 memakai tarif 10% [17]. 

Pajak keluaran dapat dipungut PT. Berkah Hidup Syukur ketika terjadinya penjualan barang / Jasa ke 

customer sebesar 11%. Dalam tiap penjualan barang kena pajak akan dibuatkan faktur pajak dan faktur pajak 

tersebut akan diarsip dengan teratur dan rapi. Perhitungan PPN keluaran sebagai berikut : 

DPP = Harga Penjualan : 

1,11 PPN Keluaran  = DPP x 11% 
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Pajak Masukan bisa disetor PT. Berkah Hidup Syukur ketika terjadinya pembelian barang / jasa kepada 

penjual atau sering disebut vendor sebesar 11% juga dari nilai penjualannya. Perhitungan PPN masukan yakni 

sebagai berikut : 

DPP = Harga Pembelian : 

1,11 PPN Masukan  = DPP x 11% 

Apabila nilai pajak keluarannya lebih besar dari pajak masukan artinya terjadilah selisih yang disebut 

kurang bayar yang artinya perusahaan wajib setor. Dan begitupun sebaliknya apabila pajak masukan tersebut lebih 

besar dari pajak keluarannya maka selisih tersebut disebut lebih bayar, lebih bayar tersebut bisa dikompensasikan 

ke dalam masa pajak selanjutnya berdasarkan aturan perubahan UU no. 42 tahun 2009. 

Tabel 1 

Perhitungan PPN Pada Tahun 2022 

Sumber: Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai PT. BHS Tahun 2022 

Pada Tabel 1, dapat dilihat jumlah perhitungan pajak masukan di PT. Berkah Hidup Syukur pada tahun 2022 

ialah sebesar Rp 2.375.019.037,- dan jumlah perhitungan pajak keluarannya PT. Berkah Hidup Syukur sejumlah 

Rp 3.661.528.921,- Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa besaran jumlah nilai pajak pertambahan 

nilai keluarannya lebih besar dari nilai pajak pertambahan nilai masukan dengan selisih sejumlah Rp 1.286.509.884,- 

yang artinya PT. Berkah Hidup Syukur mengalami kurang bayar wajib disetor. 

Dalam perhitungan PPN S juga menambahkan selaku dari accounting & tax dari PT. Berkah Hidup Syukur 

“Untuk perhitungan tarif pajak pertambahan nilai pada periode januari, februari dan maret 2022 

menggunakan tarif 10% dari nilai dasar pengenaan pajak, dan dari 1 april sampai 31 desember 2022 PT. Berkah 

hidup Syukur melakukan perhitungan pajak pertambahan nilainya sebesar 11% dari nilai dasar pengenaan pajak. 

sesuai dengan undang - undang nomor 7 tahun 2021 tentang harmonisasi peraturan perpajakan, bab IV Pasal 7 ayat 

(1) tentang pajak pertambahan nilai. kenaikan tarif pajak pertambahan nilai ini bertujuan untuk meningkatkan 

penerimaan negara di sektor pajak dan memperkokoh fondasi perpajakan, mengingat pajak merupakan sumber 

penerimaan negara terbesar saat ini dan kami sangat mendukung dan melakukan kewajiban kami sebagai wajib pajak 

yang taat pajak” 

Tabel 2 

Penyetoran PPN Pada Tahun 2022 
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Sumber: Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai (SPT PPN) PT. Berkah Hidup Syukur Tahun 2022 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada PT. Berkah Hidup Syukur 

dalam penyetoran pajak pertambahan nilainya ialah nilai kurang bayar dari pajak pertambahan nilai keluaran dikurangi 

pajak pertambahan nilai masukan dan kompensasi masa pajak sebelumnya. 

Dalam tabel berikut, bisa diamati dalam tahun 2022 pajak pertambahan nilai terutangnya atas kurang bayar wajib setor 

ke negara sejumlah Rp 1.286.509.884,-. Dalam tabel diatas pada kolom bulan maret, tanggal penyetoran pajak 

pertambahan nilainya kosong atau tidak ada karena PT. Berkah Hidup Syukur tersebut dalam keadaaan lebih bayar 

dan pajak pertambahan nilai dikompensasikan dalam masa pajak selanjutnya. berdasarkan aturan undang – undang 

No. 42 Tahun 2009, Setoran pajak pertambahan nilai paling lambat atau akhir bulan selanjutnya setelah berakhirnya 

masa pajak. Penyetoran pajak PT. Berkah Hidup Syukur melalui laman DJP Online pada e-Billing. PT. Berkah Hidup 

Syukur sudah menyetorkan berdasarkan aturan UU yang ditetapkan karena dalam penyetorannya tidak terlambat 

 

Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Sesuai dengan aturan UU no 42 tahun 2009, surat pemberitahuan masa pajak pertambahan nilai 

dilaporkan paling lambat pada akhir bulan selanjutanya setelah berakhirnya masa pajak. Apabila PT. Berkah Hidup 

Syukur telat melaporkan SPT Masa PPN, maka PT. Berkah Hidup Syukur akan dapat sanksi atau denda senilai 

Rp. 500.000,00 berdasarkan UU no. 28 tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan pasal 7 ayat 

1. SPT Masa PPN 

[17] untuk PT. Berkah Hidup Syukur terdiri dari: 

1. Formulir 1111 : SPT Masa PPN adalah Induk SPT Masa PPN [17] 

2. Formulir 1111AB  : Rekapitulasi penyerahan serta perolehan ialah lampiran SPT Masa PPN (yang berisi 

keterangan rekapitulasi penyerahan, perolehan dan penghitungan pajak masukan yang bisa dikreditkan) [17] 

3. File CSV : Rincian transaksi jual - beli oleh perusahaan dalam bentuk softcopy yang diarsip di 

flashdisc dengan format file CSV [17] 

 

Tabel 3 

           Pelaporan PPN Tahun 2022 
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Sumber : Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) PT. Berkah Hidup Syukur Tahun 2022 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaporan SPT PPN PT. Berkah Hidup Syukur sudah 

sesuai aturan UU yang berlaku. Dalam tabel 3 diatas, pelaporan pajak pertambahan nilai pada PT. Berkah Hidup 

Syukur. Proses pelaporannya baik yang disetorkan ataupun pungutan dilakukan daring melalui e-SPT yang sudah 

diambil atau dalam situs DJP yang sangat memudahkan dalam laporan pajaknya. 

Berdasarkan pada pernyataan informan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pajak pertambahan 

nilai pada PT. Berkah Hidup Syukur ini sudah cukup baik, dari awal perhitungan pajak pertambahan nilainya, lalu 

melakukan penyetoran pajak pertambahan nilai, dan sampai pelaporan pajak pertambahan nilai pun sudah sesuai 

aturan yang telah ditetapkan oleh aturan pajak atau Dirjen pajak. Hal ini didukung juga dengan pernyataan dari S 

selaku accounting & Tax PT. Berkah Hidup Syukur 

"Tentunya kami sangat berupaya dan memberikan yang terbaik dalam hal perpajakan di negara ini baik 

dari perhitungan, penyetoran sampai dengan pelaporan pajak pertambahan nilai, dan Alhamdulilah dalam tahun 

2022 ini PT. Berkah Hidup Syukur tidak terjadi lebih bayar atau bisa dikatakan pajak keluaran lebih besar dari 

pajak masukan yang beresiko dengan restitusi / pemeriksaan yang artinya PT. Berkah Hidup Syukur ini sudah 

melakukan kegiatan usaha yang sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. dan kedepannya kami akan terus 

berusaha mempertahankan seperti ini." 

 

B. PEMBAHASAN  

PT. Berkah Hidup Syukur adalah penyedia barang serta jasa untuk industri minyak & gas, petrokimia, dan 

kontruksi di Indonesia seperti penyewaan dan penjualan cargo carrying unit, PT. Berkah Hidup Syukur merupakan 

pengusaha kena pajak, dimana perusahaan diwajibkan untuk membuat serta menerbitkan faktur pajak dalam 

melakukan penjualan barang kena pajak di dalam daerah pabean [32] Dengan adnya faktur pajak ini, pengusaha 

kena pajak mempunyai bukti atas ketaatan mereka pada pajak, dari proses setor, pungutan, dan lapor SPT masa 

PPN sudah sesuai dengan aturan perundang-undangan pajak pertambahan nilai yang berlaku [33] SPT Masa PPN 

merupakan sebuah form yang digunakan oleh wajib pajak badan untuk melaporkan penghitungan jumlah Pajak 

Pertambahan Nilai [34] 

Bagian Perpajakan di negara Indonesia ini memberikan kesempatan atas wewenang wajib pajak yang sering 

disebut sistem self assessment sistem tersebut bertujuan dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak dan kepatuhan 

wajib pajak dalam menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak terutangnya dan merupakan 
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bentuk pengabdian masyarakat terhadap negara ini[35] Dalam setiap masa pajak pertambahan nilai, wajib pajak 

memiliki kewajiban untuk dapat melaksanakan penyetoran dengan besaran pajak pertambahan nilai yang kurang 

bayar ke kas negara, atau bisa dilakukan restitusi atas kompensasi di masa pajak selanjutnya jika lebih bayar atas pajak 

pertambahan nilainya. Wajib pajak bisa setor pajak pertambahan nilai yang kurang bayar dengan memakai Surat 

Setoran Pajak kepada kantor pelayanan pajak pratama tempat wajib pajak ditetapkan sebagai pengusaha kena pajak 

[17] Teknik pengkreditan dan pelaporan pajak pertambahan nilai jika pajak keluaran lebih besar dari pajak 

masukannya, maka selisih tersebut ialah besaran yang harus dibayar, namun apabila pajak keluaran lebih kecil dari 

pajak masukannya, maka selisihnya ialah kelebihan bayar pajak pertambahan nilai yang dapat dikompensasikan di 

masa pajak berikutnya atau diminta kembali yang disebut dengan restitusi [36] 

 VII. SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap PT. Berkah Hidup 

Syukur ada beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu PT. Berkah Hidup Syukur sudah melakukan perhitungan yang 

sudah sesuai dengan aturan yang berlaku, penyetoran pajak pertambahan nilai PT. Berkah Hidup Syukur ini juga 

cukup baik dan tepat waktu jadi tidak melakukan pembetulan ataupun pembayaran denda. dan pelaporan pajaknya 

pun pertambahan nilai yang sudah berdasarkan UU no.42 tahun 2009. PT. Berkah Hidup Syukur dan di tahun 2022 

mengalami kondisi kurang bayar, sehingga PT. Berkah Hidup Syukur mempunyai kewajiban menyetorkan pajak 

terutang kepada negara. 
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